BAB IV
ANALISIS RITUAL MOLANG AREH

A. Prosesi Pelaksanaan Ritual Molang Areh

Terdapat suatu aspek solidaritas primordial dari tradisi ritual molang
areh adalah adat istiadat yang secara turun temurun dilestarikan oleh
kelompok-kelompok masyarakat. Hasil wawancara yang dilakukan dengan
tokoh masyarakat bisa disimpulkan bahwa tradisi ritual molang areh prosesi
pelaksanaan yang di dalamnya diisi dengan tahlil, hotmil Qur’an, dan
solawatan.

Pelaksanaan upacara ini dilakukan bersama tokoh-tokoh agama desa
Ragang seperti Kyai, dan masyarakat setempat yang sudah di undang oleh
tuan rumah. Ini sangat relevan dengan teori Geertz yang mengatakan Tuan
rumah mengundang para tetangga, tokoh agama dan masyarakat luas.
Makanan yang di hidangkan di letakkan di depan para tamu undangan untuk
di berkati oleh tokoh agama dengan membaca beberapa ayat Al-Quran, do’a-
do’a yang berbahasa arab. Biasanya Selametan juga sering diisi dengan dzikir
dan pembacaan kalimat syahadat dan tidak lupa juga dengan mantra Jawa.'
Sedangkan tempat untuk menyelenggarakan upacara yaitu di rumah warga
yang mempunyai hajatan ritual molang areh.

Persyaratan yang dilakukan dalam menjalankan ritual molang areh
diantaranya, Hidangan makanan untuk para peserta yang hadir dalam ritual

molang areh. Bahan makanan harus ada daging sapi, telur, ayam dan harus

! Clifford Geertz, Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa, 11.
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berkuah. Semua makanan yang dihidangkan direbus dan diberi bumbu
dengan racikan bawang merah, bawang putih, marica, kunyit, kemiri dan
jahe. Makna dari hidangan tersebut mengandung makna hubungan manusia
dan masyarakat adalah penting untuk menjaga kerukunan, keharmonisan dan
menjaga keseimbangan sosial serta untuk kebersamaan dan rasa bentuk
syukur.

Ritus religious orang jawa adalah selametan, suatu prosesi ritual
yang sering dilakukan dengan perjamuan makan sebagai syarat dalam
pelaksanaan tersebut.?

Bedak bubuk sebagai alat upacara yang dicampur dengan air putih
ditaruh di dalam mangkok dan diteteskan kepada bayi oleh peserta ritual
secara bergantian. Bertujuan untuk supaya bayi tetap wangi dan bersih. Buah-
buahan Berbagai macam buah-buahan yang disugukan dalam ritual molang
areh diantaranya, semangka nanas, apel, pisang dan jeruk. Mengandung
makna tersendiri yaitu diharapkan bayi yang di ritual selamat dan mudah
dalam rezeki.

Bunga tujuh rupa diletakkan disamping bayi, bunga itu terdiri dari
bunga pandan, bungan melati, bunga mawar dan bunga matahari. Bertujuan
agar bayi yang dikahirkan menjadi cantik bagi bayi perempuan dan tampan
bagi bayi laki-laki. Berkat untuk para peserta yang hadir, berkat ini diberikan

oleh tuan rumah setelah upacara selesai sebagai rasa hormat sudah hadir dan

2 Wahyana Giri, Sajen & Ritual Orang Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2009), 14.
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meluangkan waktunya untuk melaksanakan ritual terhadap bayi yang
dilahirkan.

Dengan teori yang telah dikemukakan oleh Clifford Gerrtz tentang
upacara ritual yang dilaksanakan untuk peristiwa penting dalam kehidupan
dan sebuah simbol dari proses kognisi, yang berarti sebuah objek memperoleh
sebuah konotasi (pengertian tambahan) diluar dari kegunaannya. Teori ini
sangat relevan, sebagaimana dengan pemaparan Abd Kholig prosesi
pelaksanaan upacara ritual molang areh dilakukan masyarakat desa Ragang
dengan bentuk rasa syukur telah diberikan seorang bayi yang sehat dan
sempurna dalam kehidupan keluarga. Setiap orang yang melakukan upacara
tersebut meniup ubun-ubun bayi yang diiringi dengan bacaan solawat dan
diteteskan air yang berisi bedak bubuk, bunga tujuh rupa sebagai sebuah

simbol dari upacara ritual molang areh.

B. Makna Ritual Molang Areh
Di dalam tradisi ritual molang areh mempunya nilai-nilai ibadah.
Nilai ibadah itu di antaranya membaca ayat-ayat al-Qur’an, membaca tahlil,
membaca kalimah Thoyyibah, do’a dan dzikir, tahlil juga mengandung nilai
ibadah sosial dengan dilaksanakan secara bersama-sama. Makna tradisi ritual
molang areh adalah merupakan suatu yang tidak nampak, tetapi yang utama
adalah berdzikir, bersolawat dan mengajak masyarakat untuk selalu mengingat

Allah serta mengandung makna sosial yakni dengan berkumpulnya keluarga,
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tokoh masyarakat, dan tetangga, jalinan ukhuwah islamiyah terjalin dengan
baik.

Sedangkan dari hasil wawancara dengan salah satu warga yang
melakukan upacara ritual bisa disimpulkan dengan istilah Tasyakuran,
tasyakuran merupakan bentuk rasa syukur setiap kali mendapatkan sesuatu
yang berlebih. Makna dari tasyakuran sendiri berterima kasih kepada Allah
karena telah memberi bayi yang sehat, sempurna, dan menggembirakan

terhadap keluarga.

C. Pandangan Masyarakat tentang Ritual Molang Areh

Kehadiran anak bagi pasangan suami istri merupakan hal yang
sangat didambakan. Anak diibaratkan sebagai belahan jiwa, permata hati, dan
perhiasan keluarga, serta anak juga sebagai pelipur lara dan penghibur hati
kehidupan manusia, sekaligus menjadi penerus perjuangan dan keberadaan
sejarah kehidupan manusia. Untuk kehidupan bahtera keluarga tidak akan
lengkap apabila belum dikaruniai anak. Hal ini yang menyebabkan suami istri
beserta pihak keluarganya akan berusaha dengan berbagai cara baik
pengobatan medis maupun non medis (pengobatan alternatif) agar terjadi
kehamilan.

Setelah kehamilan tiba mereka pun akan menyambut kehamilan
dan kelahiran bayi tersebut dengan melakukan berbagai usaha agar sang anak
terlahir sempurna baik fisik (jasmani) maupun rohaninya (spiritulnya).

Sehingga di beberapa masyarakat terutama masyarakat Jawa banyak yang
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melakukan bentuk-bentuk tradisi mistimisme (tradisi kejawen) sebagai bentuk
spiritualitas menyambut kedatangan anak dengan besar harapan terlahir dalam
keadaan sehat, sempurna dan selamat. Dalam tradisi Upacara ritual molang
areh merupakan upacara syukuran atau slametan bayi karena sudah terlahir
dengan selamat, sempurna, dan sehat. Dan untuk menguatkan bayi menjadi
anak yang berbakti kepada kedua orang tua, agama, dan bangsa

Masyarakat melakukan upacara ritual molang areh saat bayi
berusia 40 hari, karena bayi dianggap sudah kuat dan bisa beradaptasi.
Pelaksanaan tersebut tidak dilakukan dengan waktu sembarang akan tetapi
pada hari baik, yakni hari minggu menjelang malam senin dan hari kamis
menjelang malam jum’at, karena hari tersebut adalah hari yang mulia.
Upacara ini bertujuan untuk memohon kepada yang kuasa atas keselamatan
ibu dan bayi yang dilahirkan serta terdapat perlengkapan-perlengkapan yang
mempunyai makna dan simbol diadakannya upacara ritual molang areh ini.
Ritual tersebut menjunjung tinggi nila-nilai Jawa, hal ini dapat diketahui
dengan busana dan perlengkapan lainnya, akan tetapi selain nilai-nilai Jawa
terdapat ajaran Islam yang masih menyertai pelaksanaan upacara tersebut.

Kebudayaan digambarkan sebagai sebuah pola makna-makna
(pattern of meaning) atau ide-ide yang termuat dalam simbol-simbol yang
dengannya masyarakat menjalani pengetahuan mereka tentang kehidupan dan

3

mengekspresikan kesadaran mereka melalui simbol-simbol itu.” Geertz

melihat agama sebagai fakta budaya saja, bukan semata-mata sebagai ekspresi

* Daniel I. Pals, Seven Theories of Religion, 342.
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kehidupan sosial atau ketegangan ekonomi (meskipun hal ini juga
diperhatikan). Melalui ide, simbol, ritual dan adat kebiasaan, dia menemukan
adanya pengaruh agama dalam setiap celah kehidupan di Jawa.*

Apabila dilaksanakan lebih baik dengan harapan melalui upacara-
upacara yang dilaksanakan dapat menciptakan kebaikan pada ibu dan anak
yang dilahirkan, seperti tujuan tradisi yang dijelaskan diatas. Bila tidak
dilaksanakan tidak akan apa-apa, maksudnya tidak akan berpengaruh buruk
terhadap keduanya. Sedikitnya secara sosial ada aspek yang berpengaruh yaitu
melatih suka memberi pada orang lain sejak bayi, belita, remaja dan sampai
tua. Masyarakat yang melaksanakan upacara tersebut bermaksud untuk
melakukan permohonan pada Tuhan karena sudah mengkaruniakan
keselamatan, kesehatan, dan kebahagiaan pada bayi dan keluarga baik di dunia
maupun di akhirat.

Sebagian besar masyarakat berpendapat bahwa ritual molang areh
dapat dilakukan dan tidak mengganggu nilai keimanan dalam Islam sebagai
pengungkapan perwujudan rasa syukur, acara upacara ini juga bertujuan
memohon keselamatan pada bayi dan ibu yang telah mengandung selama 9
bulan atau 10 bulan lamanya sehinnga bayi terlahir sehat dan sempurna.

Menurut penulis berbagai variasi Islam yang telah dikenalkan oleh
para ilmuan, bahwa fenomena sosio-kultural adalah fenomena yang
kenyataannya sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Ajaran-ajaran Islam

telah menjadi pola panutan masyarakat. Islam sebagai agama sekaligus telah

* Vita Fitria, “Interpretasi Budaya Clifford Geertz: Agama sebagai Sistem Budaya”, Sosiologi
Reflektif, 60.
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menjadi budaya masyarakat Indonesia. Dalam sisi lain budaya-budaya lokal
yang ada di masyarakat, tidak otomatis hilang dengan kehadiran Islam.
Budaya lokal ini sebagian terus dikembangkan dengan mendapat warna-warna
Islam. Perkembangan tersebut kemudian melahirkan akulturasi budaya, antara
budaya lokal dan Islam, dalam pandangan Geertz disebut Sinkretis.

Pandangan Geertz Simbol-simbol yang dimiliki manusia terdapat
suatu golongan yang merupakan suatu sistem tersendiri yang dinamakan
sebagai simbol-simbol suci yang bersifat normatif dan mempunyai kekuatan
yang besar dalam pelaksanaan sanksi-sanksinya disebabkan simbol-simbol
suci tersebut merupakan etos (ethos) dan pandangan hidup (world view) unsur
hakiki bagi eksistensi manusia dan juga karena simbol-simbol suci terjalin
dalam simbol-simbol lainya yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
yang nyata. Seperti halnya pendapat KH. Nasir dan KH. Maimun sebagai
tokoh agama, yang menyatakan bahwa tradisi ritual molang areh dapat
dilakukan yang penting masyarakat tidak mengimani simbol-simbol yang
terkait dalam ritual tersebut. Dan merupakan perwujudan rasa syukur kepada
Allah SWT sehingga dengan adanya ritual molang areh ini masyarakat
melakukan salah satu perwujudan rasa syukurnya serta besredekah kepada

orang-orang.



